ACCOUNTING  BEHAVIORAL
Dosen :Yan Irianis, SE. Ak., MM., BKP., QIA., GRCE., CPIA., CPT

Pertemuan 4 — Perspektif Psikologi dan Psikologi Sosial
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu:
1. Menjelaskan perspektif psikologi dan psikologi sosial yang relevan dengan pekerjaan akuntansi.
2. Menganalisis proses persepsi dan faktor yang menyebabkan perbedaan penilaian.
3. Menerapkan teori motivasi untuk menjelaskan perilaku kerja.
4. Membedakan sikap, nilai, dan perilaku serta menganalisis konflik etika.
5. Menjelaskan dimensi kepribadian dan implikasinya terhadap pekerjaan profesional.
6. Menganalisis konformitas, tekanan kelompok, dan pengaruh sosial dalam pengambilan keputusan.
7. Mengidentifikasi bias psikologis serta merumuskan cara meningkatkan kualitas keputusan akuntansi.
1. Perspektif Psikologi dan Psikologi Sosial
1.1. Psikologi sebagai dasar memahami perilaku manusia
Psikologi adalah ilmu yang mempelajari proses mental dan perilaku manusia. Dalam konteks profesional, psikologi membantu menjelaskan mengapa individu dapat memiliki respons yang berbeda ketika menghadapi tugas, risiko, ketidakpastian, atau tuntutan pekerjaan.
Dalam pekerjaan akuntansi, faktor psikologis dapat terlihat ketika seorang profesional:
· Menentukan seberapa jauh ia perlu memeriksa suatu transaksi.
· Merespons kritik atas hasil pekerjaannya.
· Memutuskan apakah akan meminta klarifikasi.
· Menghadapi ketidakpastian dalam membuat estimasi.
· Mengelola tekanan ketika tenggat waktu semakin dekat.
Perilaku yang terlihat tidak selalu menunjukkan penyebab yang sebenarnya. Seorang pegawai yang tidak segera melaporkan kesalahan, misalnya, mungkin belum yakin terhadap temuannya, takut terhadap konsekuensi sosial, atau tidak mengetahui prosedur pelaporan. Karena itu, analisis psikologis harus mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan tidak langsung menyimpulkan motif individu.
1.2. Psikologi sosial
Psikologi sosial mempelajari bagaimana pikiran, perasaan, dan perilaku individu dipengaruhi oleh kehadiran orang lain serta situasi sosial.
Pengaruh tersebut dapat berlangsung secara langsung, seperti ketika atasan memberikan instruksi, maupun secara tidak langsung, seperti ketika pegawai menyesuaikan tindakannya dengan kebiasaan tim.
Dalam akuntansi, psikologi sosial relevan untuk memahami:
· Mengapa pegawai mengikuti pendapat senior.
· Mengapa seseorang enggan menyampaikan ketidaksetujuan.
· Mengapa keputusan kelompok dapat berbeda dari keputusan individu.
· Mengapa hubungan dengan pihak yang diperiksa dapat memengaruhi komunikasi audit.
1.3. Perbedaan perspektif psikologi dan psikologi sosial
	Dimensi
	Psikologi
	Psikologi sosial

	Fokus
	Proses mental dan karakteristik individu
	Pengaruh hubungan sosial dan situasi sosial

	Pertanyaan utama
	Mengapa individu berpikir atau bertindak demikian?
	Bagaimana orang lain memengaruhi pikiran dan tindakan individu?

	Contoh
	Auditor merasa tidak nyaman menghadapi ketidakpastian
	Auditor mengubah pendapat karena seluruh anggota tim tidak setuju

	Penerapan
	Memahami respons individu terhadap tugas
	Memahami tekanan kelompok dan komunikasi profesional


Kedua perspektif ini saling melengkapi. Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi sekaligus situasi sosial yang dihadapinya.
1.4. Penerapan dalam akuntansi
Misalnya, dua staf menerima penugasan yang sama dengan tenggat waktu yang sama. Staf pertama menyusun prioritas dan menyelesaikan pekerjaan secara bertahap. Staf kedua merasa tertekan dan kesulitan menentukan pekerjaan yang harus didahulukan.
Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan pengalaman, kemampuan mengelola tekanan, karakteristik individu, dan cara memahami situasi. Namun, faktor situasional seperti kompleksitas tugas dan ketersediaan sumber daya juga perlu diperiksa.
Pokok pembelajaran: perspektif psikologi membantu kita memahami bahwa perilaku profesional tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga dengan proses mental dan kondisi yang dihadapi individu.
2. Persepsi
2.1. Pengertian persepsi
Persepsi (perception) adalah proses ketika seseorang memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan informasi sehingga informasi tersebut memiliki makna.
Persepsi berbeda dari fakta objektif. Fakta berkaitan dengan kondisi yang dapat diperiksa, sedangkan persepsi merupakan cara individu memahami kondisi tersebut.
Dalam pekerjaan akuntansi, persepsi dapat memengaruhi cara seseorang menilai kompleksitas transaksi, memahami instruksi, menafsirkan hasil pemeriksaan, atau menilai risiko suatu kondisi.
2.2. Proses terbentuknya persepsi
Persepsi dapat dijelaskan melalui empat tahap.
1 Penerimaan informasi : Individu menerima rangsangan dari data, dokumen, kejadian, atau komunikasi.
2 Seleksi perhatian : Individu memilih aspek informasi yang dianggap penting.
3 Pengorganisasian : Informasi dihubungkan dengan pengalaman, pengetahuan, dan kerangka pemahaman yang dimiliki.
4 Interpretasi : Individu memberikan makna terhadap informasi yang diterima.
Tahapan ini tidak selalu berlangsung secara kaku. Pengalaman baru dapat mengubah pemahaman sebelumnya dan membuat seseorang menilai ulang informasi yang telah diterima.
2.3. Faktor yang memengaruhi persepsi
A. Faktor individu
Meliputi pengalaman, pengetahuan, harapan, emosi, dan kepentingan pribadi.
Contoh: auditor yang pernah menemukan kesalahan estimasi dapat lebih memperhatikan asumsi yang digunakan dalam estimasi berikutnya.
B. Faktor objek
Meliputi karakteristik, kompleksitas, kejelasan, dan cara informasi disajikan.
Contoh: tabel dengan banyak angka tanpa penjelasan dapat lebih sulit dipahami daripada tabel yang dilengkapi pembanding dan uraian yang jelas.
C. Faktor situasi
Meliputi tekanan waktu, beban kerja, kondisi fisik, dan konteks komunikasi.
Contoh: staf yang kelelahan mungkin lebih sulit memperhatikan detail dalam dokumen yang kompleks.
2.4. Distorsi persepsi dan bias kognitif
A. Persepsi selektif (selective perception)
Kecenderungan memberikan perhatian lebih besar kepada informasi tertentu dibandingkan informasi lain.
Contoh: manajer yang optimistis terhadap proyek lebih memperhatikan pertumbuhan pendapatan daripada kenaikan biaya yang terjadi bersamaan.
B. Bias konfirmasi (confirmation bias)
Kecenderungan mencari atau menafsirkan informasi yang mendukung keyakinan awal.
Contoh: pemeriksa yang sejak awal menduga adanya pelanggaran lebih banyak mencari bukti yang mendukung dugaan tersebut daripada mengevaluasi bukti yang berlawanan.
C. Efek halo (halo effect)
Penilaian terhadap satu karakteristik memengaruhi penilaian terhadap karakteristik lain.
Contoh: karyawan yang komunikatif dianggap memiliki kompetensi teknis tinggi meskipun kemampuan teknisnya belum diuji.
D. Stereotip (stereotyping)
Penilaian terhadap individu berdasarkan generalisasi tentang kelompok tertentu.
Contoh: menganggap pegawai baru tidak mampu melakukan analisis kompleks hanya karena masa kerjanya masih singkat.
2.5. Implikasi bagi pekerjaan akuntansi
Untuk meningkatkan kualitas persepsi, profesional akuntansi perlu:
1. Memisahkan fakta, asumsi, dan opini.
2. Memeriksa bukti yang mendukung maupun yang bertentangan dengan dugaan awal.
3. Mempertimbangkan penjelasan alternatif.
4. Menggunakan kriteria evaluasi yang konsisten.
5. Meminta penelaahan independen apabila diperlukan.
Kesimpulan: persepsi diperlukan agar manusia dapat memahami informasi, tetapi persepsi tidak selalu akurat. Dalam pekerjaan akuntansi, interpretasi perlu diuji menggunakan bukti yang relevan.
3. Motivasi
3.1. Pengertian motivasi
Motivasi (motivation) merupakan proses yang memengaruhi arah, intensitas, dan ketekunan usaha seseorang dalam mencapai tujuan.
· Arah: tindakan yang dipilih.
· Intensitas: besarnya usaha yang diberikan.
· Ketekunan: seberapa lama usaha dipertahankan.
Dalam pekerjaan akuntansi, motivasi dapat memengaruhi kesediaan mempelajari standar baru, ketekunan menelusuri selisih, dan inisiatif memperbaiki proses.
3.2. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
Motivasi intrinsik (intrinsic motivation) berasal dari minat, kepuasan, atau dorongan internal.
Contoh: akuntan mempelajari analisis data karena tertarik meningkatkan kompetensi.
Motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) berasal dari hasil atau konsekuensi eksternal.
Contoh: pegawai menyelesaikan sertifikasi untuk memenuhi persyaratan promosi.
Keduanya dapat hadir secara bersamaan. Pengaruhnya bergantung pada kebutuhan individu, karakteristik tugas, dan bagaimana penghargaan diberikan.
3.3. Teori motivasi
A. Hierarki kebutuhan Maslow
Abraham Maslow mengelompokkan kebutuhan manusia ke dalam lima kategori.
	Kebutuhan
	Contoh dalam pekerjaan

	Fisiologis
	Penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dasar

	Keamanan
	Kepastian kerja dan perlindungan

	Sosial
	Hubungan baik dengan rekan kerja

	Penghargaan
	Pengakuan atas prestasi

	Aktualisasi diri
	Kesempatan mengembangkan kemampuan


Model ini membantu mengidentifikasi berbagai kebutuhan yang dapat memengaruhi motivasi. Namun, kebutuhan manusia tidak selalu muncul dalam urutan yang kaku.
B. Teori dua faktor Herzberg
Frederick Herzberg membedakan dua kelompok faktor.
	Faktor
	Contoh
	Pengaruh

	Faktor pemeliharaan (hygiene factors)
	Gaji, kebijakan, kondisi kerja
	Kekurangan dapat menimbulkan ketidakpuasan

	Faktor motivator (motivators)
	Prestasi, tanggung jawab, pengembangan
	Dapat meningkatkan kepuasan kerja


Gaji yang memadai dapat mengurangi ketidakpuasan, sedangkan kesempatan mengembangkan kompetensi dapat meningkatkan makna pekerjaan.
C. Teori harapan Vroom
Victor Vroom menjelaskan motivasi melalui tiga unsur:
1. Expectancy (harapan): keyakinan bahwa usaha menghasilkan kinerja.
2. Instrumentality (instrumentalitas): keyakinan bahwa kinerja menghasilkan penghargaan.
3. Valence (valensi): nilai penghargaan bagi individu.
Secara konseptual:
M = E x I x V 
Jika pegawai tidak percaya bahwa usaha dapat meningkatkan kinerja, atau tidak percaya bahwa kinerja akan dihargai secara adil, motivasinya dapat menurun.
Rumus tsb merupakan Expectancy Theory (Teori Harapan) yang dikembangkan oleh Victor Vroom. Teori ini menjelaskan bahwa motivasi seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor utama.
	Singkatan
	Kepanjangan
	Pengertian

	M
	Motivation
	Tingkat motivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan.

	E
	Expectancy
	Keyakinan bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan kinerja yang baik.

	I
	Instrumentality
	Keyakinan bahwa kinerja yang baik akan menghasilkan imbalan atau hasil tertentu.

	V
	Valence
	Nilai atau daya tarik imbalan tersebut bagi individu.


Contoh dalam konteks akuntansi
Seorang staf akuntansi diminta menyelesaikan rekonsiliasi laporan keuangan tepat waktu dengan harapan
D. Teori penetapan tujuan (goal-setting theory)
Teori ini menekankan bahwa tujuan yang spesifik dan menantang dapat meningkatkan kinerja apabila individu memiliki kemampuan, komitmen, sumber daya, dan umpan balik yang memadai.
Contoh:
Target “meningkatkan kualitas rekonsiliasi” dapat diperjelas dengan menentukan jadwal penyelesaian, standar dokumentasi, dan mekanisme tindak lanjut atas selisih.
Target yang hanya menekankan kuantitas dapat mendorong penyelesaian cepat tanpa perhatian yang memadai terhadap kualitas.
3.4. Motivasi dan perilaku disfungsional
Sistem penghargaan dapat mengarahkan usaha pada hasil yang diukur. Namun, apabila ukuran kinerja tidak seimbang, individu dapat mengejar target dengan cara yang merugikan organisasi.
Contoh: staf dinilai hanya berdasarkan jumlah transaksi yang diselesaikan. Staf mungkin meningkatkan jumlah penyelesaian, tetapi mengurangi waktu untuk memeriksa kelengkapan dokumen.
Perbaikan dapat dilakukan dengan menggabungkan ukuran kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, dan kepatuhan.
Kesimpulan: motivasi dapat meningkatkan usaha, tetapi arah usaha harus selaras dengan kualitas dan tujuan pekerjaan.
4. Sikap dan Nilai
4.1. Pengertian sikap
Sikap (attitude) merupakan evaluasi seseorang terhadap objek, situasi, individu, atau tindakan.
Dalam pekerjaan akuntansi, sikap dapat terlihat dari penilaian terhadap dokumentasi, prosedur pemeriksaan, kritik profesional, dan kewajiban pelaporan.
Sikap tidak selalu menentukan tindakan aktual karena perilaku juga dipengaruhi kemampuan, tekanan situasional, dan kesempatan bertindak.
4.2. Tiga komponen sikap
	Komponen
	Makna
	Contoh

	Kognitif
	Keyakinan atau pemikiran
	“Dokumentasi mendukung keandalan transaksi.”

	Afektif
	Perasaan atau evaluasi emosional
	“Saya merasa tidak nyaman jika bukti transaksi tidak lengkap.”

	Perilaku atau konatif
	Kecenderungan bertindak
	“Saya akan meminta dokumen pendukung sebelum menyetujui transaksi.”


Ketiga komponen dapat saling berkaitan, tetapi tidak selalu konsisten.
4.3. Pengertian nilai
Nilai (values) adalah keyakinan mendasar mengenai hal-hal yang dianggap penting dan prinsip yang menjadi pedoman tindakan.
Nilai yang relevan dalam profesi akuntansi antara lain:
· Integritas.
· Objektivitas.
· Tanggung jawab.
· Keadilan.
· Transparansi.
· Profesionalisme.
Nilai berperan penting ketika seseorang menghadapi dilema yang melibatkan tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab profesional.
4.4. Perbedaan nilai, sikap, dan perilaku
	Konsep
	Contoh

	Nilai
	Meyakini bahwa integritas penting

	Sikap
	Tidak menyetujui permintaan untuk mengubah angka tanpa dasar

	Perilaku
	Menolak pencatatan yang tidak didukung bukti dan mendokumentasikan alasannya


Dalam praktik, seseorang dapat memiliki nilai yang baik tetapi menghadapi kesulitan bertindak sesuai prinsipnya karena tekanan sosial atau ketidakjelasan prosedur.
Karena itu, organisasi perlu menyediakan aturan yang jelas, jalur eskalasi, dan lingkungan yang mendukung tindakan profesional.
Kesimpulan: nilai memberikan prinsip mendasar, sikap merupakan evaluasi terhadap situasi, dan perilaku merupakan tindakan aktual yang perlu dinilai berdasarkan fakta.
5. Kepribadian
5.1. Pengertian kepribadian
Kepribadian (personality) adalah pola karakteristik psikologis yang relatif konsisten dan memengaruhi bagaimana seseorang berpikir, merasakan, serta bertindak.
Kepribadian dapat membantu menjelaskan preferensi kerja, respons terhadap tekanan, dan cara berinteraksi. Namun, kepribadian tidak secara otomatis menentukan kompetensi atau integritas seseorang.
5.2. Model Big Five Personality
Model Big Five terdiri atas lima dimensi.
	Dimensi
	Karakteristik
	Relevansi dalam pekerjaan akuntansi

	Conscientiousness
	Terorganisasi, tekun, bertanggung jawab
	Dapat mendukung ketelitian dan dokumentasi

	Extraversion
	Aktif berinteraksi dan ekspresif
	Dapat mendukung komunikasi dan presentasi

	Agreeableness
	Kooperatif dan mempertimbangkan orang lain
	Dapat mendukung kerja sama, tetapi berpotensi menyulitkan penyampaian ketidaksetujuan

	Neuroticism
	Kecenderungan mengalami emosi negatif
	Dapat berkaitan dengan respons terhadap ketidakpastian dan tekanan

	Openness to Experience
	Terbuka pada ide dan pengalaman baru
	Dapat mendukung pembelajaran serta adaptasi teknologi


Dimensi tersebut merupakan spektrum. Tidak ada satu profil kepribadian yang menjamin keberhasilan dalam seluruh pekerjaan akuntansi.
5.3. Kepribadian dan penempatan tugas
Pemahaman kepribadian dapat membantu pengembangan pegawai, tetapi tidak seharusnya menjadi satu-satunya dasar penempatan.
Contohnya, pekerjaan audit memerlukan kemampuan analitis, komunikasi, ketelitian, dan pertimbangan profesional. Semua kemampuan tersebut harus dievaluasi melalui kompetensi dan hasil kerja, bukan disimpulkan hanya dari kepribadian.
Organisasi dapat menggunakan pemahaman kepribadian untuk:
· Menyesuaikan pendekatan pembinaan.
· Membantu pengembangan keterampilan interpersonal.
· Meningkatkan komunikasi dalam tim.
· Memahami preferensi kerja.
· Mengelola perbedaan secara konstruktif.
Kesimpulan: kepribadian membantu menjelaskan kecenderungan individu, tetapi kinerja tetap ditentukan oleh interaksi kepribadian, kompetensi, pengalaman, dan situasi.
6. Pengaruh Kelompok dan Lingkungan Sosial
6.1. Konformitas (conformity)
Konformitas adalah penyesuaian sikap atau perilaku agar sesuai dengan norma kelompok.
Contoh: staf baru mengikuti kebiasaan tim yang melewatkan pemeriksaan tertentu karena menganggap praktik tersebut sebagai cara kerja yang diterima.
Konformitas dapat membantu adaptasi, tetapi menjadi berisiko apabila norma kelompok bertentangan dengan prosedur atau prinsip profesional.
6.2. Pengaruh sosial normatif dan informasional
	Bentuk pengaruh
	Penjelasan
	Contoh

	Normatif
	Mengikuti kelompok agar diterima
	Auditor tidak menyampaikan ketidaksetujuan karena takut dikucilkan

	Informasional
	Mengikuti orang lain karena menganggapnya lebih berpengetahuan
	Akuntan junior mengikuti penjelasan senior karena mempercayai pengalamannya


Pengaruh informasional dapat mendukung pembelajaran, tetapi pendapat senior tetap perlu diuji apabila terdapat bukti atau ketentuan yang bertentangan.
6.3. Groupthink (pemikiran kelompok)
Groupthink terjadi ketika keinginan mempertahankan kesepakatan kelompok mengurangi evaluasi kritis.
Contoh: seluruh anggota tim menyetujui estimasi pendapatan tanpa menguji asumsi utama karena tidak ada yang ingin menentang mayoritas.
Pencegahan dapat dilakukan dengan:
1. Meminta analisis independen sebelum rapat.
2. Membuka kesempatan menyampaikan pendapat berbeda.
3. Menguji alternatif dan skenario risiko.
4. Menggunakan penelaahan independen.
5. Mendokumentasikan dasar keputusan.
6.4. Kepatuhan terhadap otoritas
Individu dapat mengikuti instruksi karena pemberi instruksi memiliki jabatan atau kekuasaan.
Dalam pekerjaan akuntansi, kepatuhan diperlukan untuk koordinasi. Namun, instruksi tetap harus dinilai berdasarkan ketentuan, bukti, dan tanggung jawab profesional.
Jika instruksi tidak sesuai, pegawai perlu menyampaikan keberatan secara profesional dan mengikuti prosedur eskalasi.
6.5. Penyebaran tanggung jawab
Penyebaran tanggung jawab terjadi ketika individu merasa tanggung jawab pribadinya berkurang karena banyak pihak terlibat.
Contoh: staf menganggap supervisor bertanggung jawab memeriksa dokumen, sementara supervisor menganggap pemeriksaan telah dilakukan staf.
Pencegahannya membutuhkan pembagian tugas, penanggung jawab yang jelas, bukti pemeriksaan, dan mekanisme tindak lanjut.
6.6. Keamanan psikologis (psychological safety)
Keamanan psikologis adalah kondisi ketika anggota tim merasa cukup aman untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan keraguan, atau melaporkan masalah tanpa takut dipermalukan secara tidak adil.
Dalam audit dan akuntansi, kondisi ini membantu individu menyampaikan temuan dan mengoreksi kesalahan lebih awal.
Keamanan psikologis tidak menghilangkan akuntabilitas. Pelanggaran yang disengaja tetap harus ditangani sesuai kebijakan.
Kesimpulan: lingkungan sosial dapat memperkuat objektivitas atau justru menekan individu untuk mengikuti keputusan yang kurang tepat.
7. Psikologi dalam Pengambilan Keputusan Akuntansi
7.1. Rasionalitas terbatas (bounded rationality)
Herbert Simon menjelaskan bahwa kemampuan manusia mengambil keputusan dibatasi oleh informasi, waktu, kapasitas kognitif, dan kompleksitas masalah.
Contoh: auditor tidak selalu dapat memeriksa seluruh transaksi. Ia harus menentukan prosedur dan sampel berdasarkan risiko, materialitas, dan standar audit yang berlaku.
Keterbatasan tidak otomatis membuat keputusan buruk. Yang penting adalah apakah keterbatasan tersebut dikelola dengan metode profesional yang memadai.
7.2. Heuristik dan bias dalam keputusan
Heuristik adalah aturan praktis atau jalan pintas mental yang membantu seseorang membuat penilaian lebih cepat. Namun, heuristik dapat menimbulkan kesalahan jika digunakan tanpa evaluasi yang memadai.
	Konsep
	Penjelasan
	Contoh

	Availability heuristic
	Menilai kemungkinan berdasarkan kejadian yang mudah diingat
	Auditor terlalu berfokus pada jenis fraud yang baru ditemuinya

	Anchoring bias
	Terlalu bergantung pada informasi awal
	Estimasi biaya terlalu mengikuti angka tahun lalu

	Confirmation bias
	Lebih menerima bukti yang mendukung keyakinan awal
	Pemeriksa mengabaikan bukti yang menyangkal dugaan awal

	Framing effect
	Cara penyajian memengaruhi pilihan
	Risiko dinilai berbeda ketika disajikan sebagai peluang keberhasilan atau kemungkinan kegagalan

	Overconfidence
	Terlalu yakin terhadap kemampuan atau prediksi sendiri
	Manajer mengabaikan perubahan risiko karena yakin estimasi sebelumnya selalu tepat


7.3. Pengaruh emosi
Emosi dapat memengaruhi perhatian dan penilaian risiko.
Kecemasan dapat meningkatkan perhatian terhadap ancaman, tetapi juga dapat mengganggu konsentrasi. Optimisme dapat mendukung keberanian mengambil tindakan, tetapi berpotensi membuat risiko diremehkan.
Karena itu, keputusan profesional perlu didukung bukti, prosedur, dan penelaahan yang sesuai, bukan hanya intuisi atau keyakinan pribadi.
7.4. Kerangka pengambilan keputusan yang lebih objektif
1 Definisikan masalah : Pisahkan fakta dari dugaan.
2 Kumpulkan bukti : Gunakan data, dokumen, dan ketentuan yang relevan.
3 Uji asumsi : Periksa apakah pengalaman, kepentingan, atau informasi awal memengaruhi penilaian.
4 Bandingkan alternatif : Pertimbangkan penjelasan yang berbeda serta bukti pendukung dan penyangkal.
5 Tetapkan keputusan : Pilih tindakan yang sesuai dengan bukti dan tanggung jawab profesional.
6 Evaluasi hasil : Dokumentasikan alasan dan tinjau hasil keputusan.
Kerangka ini membantu mengurangi pengaruh bias, meskipun tidak dapat menghilangkannya sepenuhnya.
8. Studi Kasus Terintegrasi
Kasus: Estimasi Kerugian Kredit
PT Andalan sedang menyusun laporan keuangan akhir tahun. Staf akuntansi menemukan bahwa beberapa pelanggan mengalami keterlambatan pembayaran dan penurunan kondisi keuangan.
Manajer meminta staf menggunakan pendekatan estimasi tahun sebelumnya karena pelanggan-pelanggan tersebut akhirnya membayar pada periode lalu. Manajer juga ingin proses penyusunan laporan selesai tepat waktu.
Staf merasa kondisi tahun ini berbeda, tetapi ia masih baru dan seluruh anggota tim tampak menyetujui pendapat manajer.
Pertanyaan
1. Bias apa yang mungkin memengaruhi penilaian manajer?
2. Bagaimana tekanan waktu dapat memengaruhi proses keputusan?
3. Bagaimana pengaruh kelompok dapat memengaruhi staf?
4. Apa tindakan profesional yang seharusnya dilakukan?
5. Bagaimana organisasi dapat memperbaiki proses estimasi?
Pembahasan
1. Bias yang mungkin terjadi: anchoring bias apabila estimasi terlalu bergantung pada angka tahun sebelumnya, serta confirmation bias jika informasi yang mendukung estimasi lama lebih diperhatikan daripada perubahan kondisi pelanggan.
2. Tekanan waktu: dapat mengurangi waktu untuk memeriksa asumsi dan informasi terbaru.
3. Pengaruh kelompok: staf mungkin enggan menyampaikan perbedaan pendapat karena pengalaman manajer dan persetujuan mayoritas.
4. Tindakan profesional: staf perlu mengevaluasi data terkini, menguji asumsi, menyampaikan analisis berdasarkan bukti, dan mendokumentasikan dasar estimasi.
5. Perbaikan organisasi: gunakan data terkini, dokumentasikan asumsi, lakukan penelaahan independen atas estimasi material, dan berikan ruang bagi pendapat profesional yang berbeda.
Kesimpulannya, pengalaman masa lalu dan kesepakatan kelompok dapat menjadi masukan, tetapi tidak menggantikan evaluasi atas kondisi terkini.
9. Evaluasi (JAWAB PERTANYAAN BERIKUT)
Pertanyaan esai
1. Jelaskan perbedaan psikologi dan psikologi sosial dalam pekerjaan akuntansi.
2. Mengapa persepsi dapat berbeda meskipun informasi yang diterima sama?
3. Bandingkan teori motivasi Maslow, Herzberg, dan Vroom.
4. Jelaskan perbedaan sikap, nilai, dan perilaku.
5. Uraikan lima dimensi Big Five Personality dan relevansinya dalam profesi akuntansi.
6. Apa perbedaan pengaruh sosial normatif dan informasional?
7. Mengapa groupthink dapat menurunkan kualitas keputusan?
8. Jelaskan bounded rationality dan tiga bias yang dapat memengaruhi keputusan akuntansi.
9. Bagaimana cara mengurangi bias dalam pertimbangan profesional?
10. Analisis satu situasi akuntansi dengan menggunakan sedikitnya tiga konsep psikologi yang berbeda.
Penutup 
Materi ini menempatkan psikologi sebagai dasar untuk memahami perbedaan cara manusia menilai, bekerja, dan mengambil keputusan. 
Persepsi menjelaskan bagaimana situasi dipahami; 
motivasi menjelaskan arah usaha; 
sikap dan nilai menjelaskan evaluasi dan prinsip; 
kepribadian menjelaskan kecenderungan individu; 
sedangkan psikologi sosial menjelaskan pengaruh kelompok.
Seluruh konsep tersebut penting untuk memahami keputusan profesional yang kompleks. Akan tetapi, teori psikologi tidak boleh menggantikan bukti, standar akuntansi, maupun pertimbangan profesional yang dapat dipertanggungjawabkan.
JADI : Keputusan akuntansi yang berkualitas memerlukan kompetensi teknis, kesadaran atas keterbatasan psikologis, evaluasi bukti yang kritis, serta keberanian mempertahankan objektivitas.
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